BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk menunjang jalannya kelancaran pembangunan di Indonesia secara keseluruhan.Pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah sebagai layanan pendidikan bagi masyarakat.Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.Kinerja mengandung makna hasil kerja kemampuan, prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan,keberhasilan individu dalam mencapai target atau sasaran tersebut merupakan kinerja.[footnoteRef:2] [2:  Supriyadi, Kinerja Guru(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hal.45-56] 

Menurut Bernard dalam Sardiman (2007:76) menyatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi,pengalaman, kebiasaan dalam waktu belajar atau berkerja. Jadi jelas bahwa minat akan selalu terkait dengan persoalan kebutuhan dan keinginan.[footnoteRef:3]Tugas seorang guru bukan hanya mengajar atau mentransfer ilmu, melainkan juga mendidik.Karena mendidik lebih besar tanggung jawabnya. Jabatan mengajar adalah jabatan yang mempunyai nilai sosial yang tinggi tidak perlu diragukan lagi, guru yang baik,akan sangat berperan dalam kehidupan yang lebih baik. [3:  Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar(Jakarta: Kencana ,2013), hal. 58] 

Menurut UUD 1945 pasal 1 berbunyi “ tiap-tiap warna Negara berhak mendapatkan pengajaran”. Berdasarkan pasal ini jelas bahwa semua warga Negara tanpa kecuali berhak mendapat pendidikan”.Tujuannya agar generasi muda penerus bangsa dapat memajukan Negara Indonesia ini.Berkaitan dengan itu Mentri Pendidikan Nasional, Anies Baswedan memandang bahwa pendidikan membentuk manusia seutuhnya. Sehingga kesejahteraan para guru akan terjamin dan para guru akan bangga dengan kinerjanya. Tanpa seorang guru pendidikan tidak akan dapat berjalan dengan baik, oleh sebab itu, seorang guru dituntut untuk berpartisipasi dalam meningkatkan minat belajar siswa dan mutu pendidikan disekolah.
Pendidikan merupakan keharusan bagi manusia, terutama bagi umat Islam baik laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana sabda Nabi:
طَلَبُ العِلمَ فَرِضَةً عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ
Artinya : Belajar dan menuntut ilmu kewajban bagi setiap muslim (Hr. Muslim).
Dalam hal ini, masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, bahkan tidak hanya sangat penting saja, melainkan masalah pendidikan itu sama sekali tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Dengan pendidikanlah nantinya diharapkan lahirnya manusia yang berintelektual tinggi dan bermoral.
Kinerja adalah permormanceuntuk kerja, kinerja dapat pula diartikan prestasi kerja, pelaksanaan kerja, atau hasil kerja. Sementara itu Augus W. Smith kinerja adalah hasil suatu proses yang dilakukan manusia. Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi.[footnoteRef:4] [4:  Ruswan, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 50] 

Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang efektif dalam cara merencanakan, melaksanakan dan menilai proses mengajar yang intensitasnya kinerja guru, serta disiplin profesional guru dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:5]Kinerja guru adalah suatu prestasi, perilaku, contoh atau teladan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai hasil mengajar lebih baik.[footnoteRef:6] [5:  Hamzah, B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis Dibidang Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 86]  [6:  Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Palembang : IAIN Raden Fatah Press), hal. 34] 

Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian sosial dan profesional, ke empat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Menurut Glasser (1998) berkenaan dengan kompetensi, ada empat yang harus dikuasai guru, yaitu menguasai pelajaran, mampu melaksanakan proses pembelajaran dan mampu mengevaluasi hasil belajar siswa.[footnoteRef:7] [7: Ibid, hal. 53] 

minat merupakan moment-moment dari kecenderungan jiwa yang terarah secara intensif kepada suatu obyek yang dianggap paling efektif (perasaan, emosional) yang didalamnya terdapat elemen-elemen efektif (emosi) yang kuat. Minat juga berkaitan dengan kepribadian. Jadi pada minat terdapat unsur-unsur pengenalan (kognitif), emosi (afektif), dan kemampuan (konatif) untuk mencapai suatu objek, seseorang suatu soal atau suatu situasi yang bersangkutan dengan diri pribadi.
Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai hasil dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena itu minat belajar adalah kecenderungan hati untuk belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman.
يَرْفَعِ اللهُ الَّذِينَ ءَامَنُوا مِنكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ
Artinya :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-Mujadalah:11)
Kinerja guru erat kaitannya dengan minat belajar siswa, dengan minat belajar siswaakan memiliki rasa senang dalam belajar. Minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh karena itu, apa saja yang dilihat seseorang untuk membangkitkan minatnyadan  sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecendrungan jiwa seseorang terhadap suatu objek, biasanya disertai dengan perasaan senang, karena merasa itu ada kepentingan dengan sesuatu itu.
Penelitian iniyang nantinya akan membuktikan hubungan antara kinerja guru dengan minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur berdasarkan pengamatan sementara yang dilakukan di sekolah tersebut menunjukkan kondisi kinerja guru yang kurang baik dalam melakukan pembelajaran,sehingga guru sering kali melakukan kegiatan pembelajaran yang kurang baik dan membuat minat belajar siswa tidak bagus. Kaitannya kinerja guru dengan minat belajar siswa antara lain adalah : mengobrol di kantor, kurang disiplin guru dalam mengajar, sepertiterlambat dalam masuk kelas pada jam masuk pelajarannya dan tidak semua guru mempersiapkan perangkat pembelajarannya sebelum mengajar, dan guru juga tidak menggunakan waktu yang maksimal dalam kegiatan belajar sehingga minat siswa dalam belajar kurang baik. 
Berdasarkan hasil observasi awal penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur tersebut, peneliti melihat kinerja guru kelas diantaranya, adalah melaksanakan tugas mengajar, membina, membimbing dan mengawasi dalam proses pembelajaran siswa Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur masih perlu diadakan peningkatan kinerja guru-guru dalam mengajar dan membangun minat belajar siswa.
B. PERMASALAHAN
a. Pembatasan Masalah
Agar penelitian dapat lebih terarah, maka permasalahan dibatasi pada pengaruh kinerja guru kelas III-V terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur . Oleh karena keterbatasan yang dimiliki peneliti baik dalam hal kemampuan, dana, waktu, dan tenaga maka penelitian ini dibatasi pada hubungan antara pengaruh kinerja guru kelas III-V terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur[footnoteRef:8].  [8: Observasi, Siswa Kelas III- V Madrasah Ibtidaiyah Raudhtul Sakinah Pedamaran Timur, 7 November 2014] 

b. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya pemahaman guru dalam memahami peran penting media dan metode dalam pembelajaran
2. Guru kurang memahami tentang cara kinerjanya yang dapat memberikan nilai-nilai baik untuk meningkatkan minat belajar siswa
3. Minat belajar siswa kurang karena rendahnya tingkat profesionalisme guru
4. Guru sering kali mengutamakan kepentingannya yang lain dibandingkan kepentingan kinerjanya.
c. Rumusan masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur?
2. Bagaimana minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur?
3. Bagaimana pengaruh kinerja guru terhadap Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur?

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui tingkat kinerja guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur
b. Untuk mengetahui minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur
c. Untuk membuktikan pengaruh kinerja guru kelas terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademis
1) Untuk memberikan sumbangan pemikiran tentang kinerja guru kelas dan minat belajar siswa.
2) Untuk menambah wawasan dan informasi baru tentang kinerja guru kelas yang harus dimiliki oleh seorang guru kelas, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca.
b. Secara praktis
1) Sebagai masukan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru kelas dan minat belajar siswa. 
2) Melalui penelitian ini diharapkan agar guru lebih meningkatkan kualitas kinerja  sebagai seorang pendidik
D. TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka merupakan sajian hasil penelitian terdahulu berupa skripsi tentang masalah yang berkaitan dengan Pengaruh kinerja guru kelas terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur. Sehubungan dengan penelitian yang akan penulis teliti, maka penulis mengkaji beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang dibahas. Adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
Fitriana Aliah , (2013) Skripsi Fakultas Tarbiayah yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Kinerja Guru SDN di Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin”. Menyatakan bahwa hubungan kecerdasan emosional dengan kinerja guru dari hasil penelitian yang di lakukan dengan melihat hasil rxy 0,372. Ini bukan hanya kecerdasan emosional saja yang mempengaruhi kinerja guru, ada variabel-variabel lain yang mempengaruhi kinerja guru, faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut ialah  pendidikan guru, gaji guru, sarana dan prasarana, kepemimpinan kepala sekolah. Dari penelitian itu persamaan yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti kinerja guru dan perbedaanya adalah Fitria Aliah (2013) membahas tentang hubungan kecerdasan emosional dengan kinerja guru.Sedangkan  disinipenulis menelititentang Pengaruh Kinerja Guru Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur.[footnoteRef:9] [9:  Fitriana Aliah, Hubungan Kecerdasa Emosional Dengan Kinerja Guru SDN di Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin; Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN, Raden Fatah Palembang,(Palembang : Skiripsi Falkutas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 2013)] 

Silfa Khumaidah, (2013) Skripsi Fakultas Tarbiyah yang berjudul “ Minat Siswa MTs Untuk Melanjutkan Sekolah Umum (SMA) dan Sekolah Madrasah (MA) Studi Komperatif Pada Siswa MTs Patra Mandiri Plaju”. Menyatakan bahwa minat siswa MTs dalam melanjutkan sekolahnya tergolong katagori sedang hipotesa alternative to = 2, 032, sehingga masuk pada taraf sinigfikan 5%. Berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara minat siswa yang akan melanjutkan sekolahnya SMA dan siswanya akan melanjutkan ke MA di MTsPutra MandiriPlaju Palembang. Persamaannya yang akan saya teliti sama-sama meneliti minat siswa dan perbedaannya Silfa Khumaidah (2013) yang membahas Minat Siswa MTs Untuk Melanjutkan Sekolah Umum (SMA) dan Sekolah Madrasah (MA) Studi Komparatif pada siswa MTs Patra Mandiri Plaju sedangkan disini penulis meneliti tentang Kinerja Guru Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur.[footnoteRef:10] [10:  Silfa Khumaidah, Minat Siswa MTs Untuk Melanjutkan Sekolah Umum (SMA) dan Sekolah Madrasah (MA) Studi Komparatif Pada Siswa MTs Patra Mandiri Plaju; Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN Raden Fatah Palembang, (Palembang: Skripsi Falkutas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang 2013)] 

Emilia Utami,(2012) Skripsi FakultasTarbiyah yang berjudul “ Kolerasi Kedisiplinan Guru Dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 39 Desa SuakBujang Kelurahan Gandus Palembang”. Menyatakan bahwa disiplin guru di SMP 39 yang dikategorikan kurang disiplin sebanyak 69% (44 orang) dari 64 responden artinya guru kurang disiplin dalam menumbuhkan minat belajar siswa dengan menggunakan klasifikasi norma TRS yang diperoleh yaitu tergolong disiplin sebanyak 19% (12orang), kurang disiplin sebanyak 69% (44orang), yang dikatagorikan tidak disiplin sebanyak 12% (8orang) dari 64 responden. Minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 39 dapat digolongkan sedang artinya minat belajar siswa tidak menunjukkan peningkatan disiplin yang telah guru lakukan hal ini, terbukti dari 63% atau 40orang siswa dari 64orang responden. Dengan menggunakan klasifikasi TSR yaitu tergolong tinggi banyak 25% atau 16orang siswa. Kemudian sedang sebanyak 63% atau 40 orang siswa yang tergolong rendah 12% atau 8 orang siswa dari 64 responden. Dengan menggunakan klasifikasi TRS yaitu yang tergolong tinggi sebanyak 25% atau 16orang siswa, kemudian sedang banyak 63% atau 40% orang  siswa dan yang tergolong rendah sebanyak 12% atau 8 orang siswa dari 64 responden. Sedangkan hubungan disiplin guru dengan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMPN 39 tidak menunjukkan hubungan positif yang signifikan, hal ini terlihat dari analisis dimana df = N – Nr = 64 - = 62 ( konsultasitabel nilai “r”  product moment) dalam tabel tidak dijumpai df sebesar 62; karna itu terguna df yang terdekat yaitu 70. Dengan df sebesar 70, diperoleh “r” tabel (R +) Pada taraf signifikan 5% sebesar 0,33; sedangkan pada taraf signifikan 1% sebesar 0,30. Teryata ro (yaitu = 0,10) adalah jauh lebih kecil dari pada rt, pada paraf signifikan 5% maupun pada taraf pada signifikan 1%. Dari analisis diatas maka Ha ditolak artinya tidak ada hubungan politik yang signifikan antara kedua variabel. Dari penelitian ini persamaan yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti tentang minat belajar siswa dan perbedaannya adalah Emalia Utami (2012) membahas Kolerasi Kedisiplinan Guru Dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 39 Desa SuakBujang Kelurahan Gandus Palembang sedangkan disini peneliti meneliti tentang Pengaruh Kinerja Guru Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur.[footnoteRef:11] [11:  Emilia Utami, Kolerasi Kedisiplinan Guru Dengan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeri 39 Desa Sukabujang Kelurahan Gandus Palembang; Mahasiswa Fakultas Tarbiyah jurusan PAI IAIN, Raden Fatah Palembang, (Palembang: Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 2012)] 

Sumbadri, (2012) SkripsiFakultas Tarbiyah yang berjudul “ Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Buntut Kec Lembak Kab Muara Enim”. Menyatakan bahwa upaya kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs Babul Falah Tanjung Buntut telah cukup baik dan telah berjalan sesuai  dengan prosedur yang ada, karena kepala madrasah telah melaksanakan dan meningkatkan upaya guru dalam kinerjanya denga cara mengadakan kunjungan kelas ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung tanpa pemberitahuan kepada guru, mengadakan observasi kelas dengan jalan meneliti suasana kelas selama pelajaran berlangsung, mengadakan dialog dengan guru dalam memecahkan masalah-masalah pribadi yang ada hubungannya dengan proses pembelajaran, memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi dan memberikan sanksi kepada guru yang kurang disiplin. 
Berdasarkan kinerja guru di MTs Babul Falah Jantung Bunut berjalan dengan cukup baik karena para guru disana telah melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru hal ini dapat dilihat dengan aktivitas guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau progam tahunan, silabus prosedur pembelajaran dan hubungan pembelajaran tidak menyimpang dari wewenangnya, taat kepada aturan kediknasan dan selalu memberikan laporan kerja.Persamaan yang saya teliti sama-sama membahas tentang kinerja guru, dan perbedaanya adalah Sumbadri, (2012) meneliti tentang Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Buntut Kecamatan Lembak Kabupaten Muara Enim, sedangkan peneliti disini meneliti tentang Pengaruh Kinerja Guru Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur.[footnoteRef:12] [12: Sumbadri, Upaya Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTs Babul Falah Desa Tanjung Buntut Kec Lembak Kab Muara Enim; Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN, Raden Fatah Palembang, (Palembang: Skripsi Falkutas tarbiyah IAIN  Raden Fatah 2012)] 

Ismankun Ranau Wijaya, (2009) SkripsiFakultas Tarbiyah yang berjudul “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Negeri Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan”.menyatakan bahwa pengaruh kinerja guru dengan motivasi belajar siswa di MTs Negeri Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan tergolong kuat atau tinggi nilai  adalah 0,734. Menurut Anas Sudijono bahwa nilai 0,70-0,90 adalah kolerasi yang kuat atau tinggi. Dari penelitian itu persamaan yang akan saya teliti yaitu sama-sama meneliti kinerja guru dan perbedaannya adalah Ismakun Ranau Wijaya (2010) membahas tentang pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa. Sedangkan disini penulis meneliti tentang Pengaruh Kinerja Guru Kelas Terhadap Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur[footnoteRef:13]. [13: Ismankun Ranau Wijaya, Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di MTs Negeri Kecamatan Banding Agung Kabupaten OKU Selatan : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI IAIN, Raden Fatah Palembang, (Palembang : Skripsi Falkutas Tarbiyah IAIN Raden Fatah 2009)] 

F. KERANGKA TEORI
1. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru
Istilah kinerja atau prestasi kerja berasal dari kata Inggris” perfomen-ce” .Menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson, performance the desired result of behavior( Kinerja adalah hasil yang diinginkan dari perilaku). Maksudnya adalah bahwa kinerja pegawai/karyawan merupakan hasil untuk kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan.[footnoteRef:14]Kinerja adalah performace atau unjuk kerja.Kinerja juga dapat diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja.(LAN, 1992).[footnoteRef:15] Sementara itu, menurut August W. Smith, perfomece is output derives from proceses, yaitu kinerja adalah suatu hasil proses yang dilakukan manusia. Dengan kata lain, standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggung jawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut Ivancevich (1996), patokan tersebut meliputi: [14: Hussein Fattah, MM. Perilaku Kepemimpinan &Kinerja Pegawai,(Jakarta : Elmatera 20004 ), hal. 11]  [15:  Ibid, hal 12] 

1. Hasil, mengacu pada ukuran ouput utama organisasi
2. Efesiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langkah oleh organisasi
3. Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya.
4. Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan.
Guru adalahfigur manusia yang menepati posisi dan memegang peran penting dalam pendidikan.Banyak hal yang perlu dipertimbangkan, bagaimana kinerja guru akan berdampak kepada pendidikan bermutu. Kita melihat sisi lemah dari sistem pendidikan Nasional kita, dengan gonta ganti kurikulum pendidikan, maka secara langsung atau tidak akan berdampak kepada guru sendiri.





2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar
Menurut sukardi, minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu.[footnoteRef:16]Adapun menurut Sardiman, minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan- keinginan atau kebutuhan-kebutuhansendiri. [16:  Ibid, hal 12] 

Menurut Bloom, minat adalah apa yang disebutnya sebagai subject-related affect, yang di dalamnya termasuk minat dan sikap seseorang.[footnoteRef:17] [17:  Ibid, hal 12] 

Dari beberapa gambaran definisi minat di atas, kiranya dapat ditegaskan disini bahwa minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan, perhatian secara efektif, yang menyebabkan pilihan suatu objek atau kegiatan yang \ menguntungkan, menyenangkan, dan lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya[footnoteRef:18]. [18: Ahmad Susanto. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana 2012) hal.58] 

b. Macam-macam dan Ciri-ciri Minat Belajar
Minat berasal dari pembawaan dan minat yang timbul dari luar.Pertama, minat yang berasal dari pembawaan, dan timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat. Kedua, minat yang timbul karena adanya dari luar individu, timbul dengan proses perkembangan  individu bersangkutan.
Adapun mengenai jenis atau macam-macam minat, Kuder dalam Purwaningrum mengelompokkan jenis-jenis minat ini menjadi sepuluh macam yaitu:
1. Minat terhadap alam sekitaryaitu :Minat yang berhubungan dengan alam, dan tumbuhan.
2. Minat mekanisyaitu :Minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan alat-alat mesin atau mekanik.
3. Minat hitung menghitungyaitu :Minat terhadap pekerjaan yang membutuhkan penghitungan.
4. Minat terhadap ilmu pengetahuan yaitu :Minat untuk menemukan fakta-fakta baru dan pemecahan problem.
5. Minat persuasiveyaitu :Minat terhadap pekerjaan yang berhubungan untuk mempengaruhi orang lain.
6. Minat seniyaitu :Minat yang berhubungan dengan kesenian, kerajinan dan kreasi tangan.
7. Minat letereryaitu :Minat yang berhubungan dengan masalah-masalah membaca dan menulis berbagai karangan.
8. Minat musik yaitu : Minat terhadap masalah-masalah musik, seperti menonnton konser dan memainkan alat-alat musik.
9. Minat layanan sosialyaitu :Minat yang berhubungan dengan pekerjaan untuk membantu orang lain.
10. Minat klerialyaitu :Minat yang berhubungan dengan pekerjaan administratif.
c. Pembentukan Minat Belajar 
Setiap jenis minat berpengaruh dan berfungsi dalam penumbuhan kebutuhan, dengan kata lain, bahwa perkembangan minat sangat tergantung pada lingkungan dan orang-orang dewasa yang erat pergaulannya dengan mereka, sehingga secara langsung berpengaruh pula terhadap pematangan psikologisnya.Lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola asuh orang tua merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan minat seseorang.Minat secara psikologis banyak dipengaruhi oleh perasaan senang dan tidak senang disetiap fase perkembangan pisik dan psikologi anak.Fase perkembangan minat berlangsung secara bertingkat dan mengikuti pola perkembangan individu itu sendiri.
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Terhadap Kegiatan Belajar Siswa
Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar siswa. Suatu kegiatan belajar yang dilakukan sesuai dengan minat siswa yang akan memungkinkan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang bersangkutan. Dengan demikian, minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi seseorang sehingga seseorang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatu benda tertentu. Dengan adanya minat belajar kepada diri siswa, maka siswa akan memutuskan perhatiannya terhadap kegiatan belajar tersebut[footnoteRef:19]. [19: Ibit , hal 66] 

Untuk mengantisipasi kondisi yang seperti ini, maka seorang guru mampu memelihara minat anak didiknya, dengan cara-cara seperti yang ditawarkan oleh Nurkacana, yaitu :
1. Meningkatkan minat anak-anak ; setiap guru mempunyai kewajiban untuk meningkatkan minat siswanya. Karena minat merupakan komponen penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan, serta pembelajaran diruang kelas pada khususnya. 
2. Memelihara minat yang timbul ; apabila anak-anak menunjukkan minat yang kecil, maka tugas guru untuk memelihara minat tersebut.
3. Mengcegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik; sekolah merupakan lembaga yang menyiapkan peserta didik  untuk hidup dalam masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar anak-anak menjadi anggota masyarakat yang baik,
4. Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak-anak tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya; minat merupakan bahan pertimbangan untuk mengetahui kesenangan anak, sehingga kecenderungan minat terhadap sesuatu yang baik perlu bimbingan lebih lanjut.
Berdasarkan uraian singkat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa merupakan yang sangat penting dalam menunjang tercapainya efektivitas proses belajar mengajar, yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 
Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern) siswa.
1) Faktor yang berasal dari siswa (intern)
a) Faktor jasmani, meliputi faktor kesehatan, kebugaran tubuh, siswa yang sehat badannya akan lebih baik hasil belajarnya dari siswa yang sakit. Begitu juga sangat berpengaruh kesempurnaan dan kelengkapan indra (penglihatan, pendengaran, serta kelengkapan anggota fisik lainnya).
b) Faktor psikologis, diantaranya yang amat berpengaruh adalah intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, dan kelelahan.
2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern)
a) Keluarga
Didalam keluarga yang menjadi penanggung jawab adalah orang tua, sikap orang tua didalam keluarga sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.Sikap orang tua yang otoriter, demokrtatis sangat berpengaruh bagi perkembangan anak karena itu keluarga sangat berpengaruh bagi perkembangan pribadi anak.


b) Sekolah
Sekolah juga tidak kalah pentingnya di dalam menciptakan kondisi pembelajaran yang baik, meliputi guru, sarana, fasilitas, kurikulum, disiplin, lingkungan sekolah hubungan guru dengan siswa, hubungan sekolah dengan orang tua siswa.
c) Masyarakat
Karena siswa hidup berkecimpung di tengah-tengah masyarakat, maka lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi siswa.[footnoteRef:20] [20: Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, ( Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 80] 

e. Indikator Prestasi Belajar
Dalam penelitian ini, indikator minat belajar siswa akan diambil dari penelitian ranah kognitif (kognitif domain), afektif (affective domain), dan psikomotorik (psychomotor domain) siswa, yang diambil dari minat belajar siswa di  kelas III- V.
3. Hubungan antara Kinerja Guru Kelas dengan Minat BelajarSiswa
Ada dua hal yang menjadi alasan bahwa ada hubungan antara kinerja guru kelas dengan minat belajar siswa, yaitu:
a. Peran guru dalam kelas adalah sebagai motivasi, orang yang memberikan dorongan untuk meningkatkan minat belajar siswa.
b. Tugas guru didalam kelas untuk mengetahui minat belajar siswa.

G. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL
1. Kinerja Guru
Istilah kinerja atau prestasi kerja berasal dari kata Inggris” perfomen-ce” .Menurut Ivancevich, Konopaske, dan Matteson, performance the desired result of behavior( Kinerja adalah hasil yang diinginkan dari prilaku). Maksudnya adalah bahwa kinerja pegawai/karyawan merupakan hasil untuk kerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan.[footnoteRef:21] [21: Ibid, hal. 11] 

2. Minat Belajar
Menurut Sukardi, minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Adapun menurut Sardiman.[footnoteRef:22]minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan- keinginan atau kebutuhan-kebutuhansendiri. [22: Ibid, hal 12] 

H. HIPOTESIS
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap suatu persoalan dan untuk membuktikan kebenaran maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut.Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis alternative (Ha) = terdapat hubungan positif dan signifikan antara kinerja guru kelas terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur
2. Hipotesis nihil (Ho) = tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara kinerja guru kelas terhadap minat belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur.
I. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang mengambil dari populasi dengan menggunakan angket sebagai pengumpulan data yang pokok.Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang mendalam mengenai unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap.[footnoteRef:23] [23: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 71] 

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
1) Data kualitatif
Data kualitatif adalah data yang bersifat uraian atau penjelasan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Guru Kelas dengan Minat Belajar Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur.



2) Data kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang menggambarkan angka-angka yaitu dalam hasil analisaPengaruh Kinerja Guru Kelas dengan Minat BelajarSiswa di Madrasah Ibtidaiyah Raudhatul Sakinah Pedamaran Timur.
b. Sumber Data
1). Sumber data primeryaitu guru, dan rapot siswa yang menjadi objek penelitian
2). Sumber data sekunder yaitu yang bersifat penunjang dalam penelitian ini seperti buku yang relevan, lingkungan, sarana sekolah dan lain-lain.
c. Populasi dan sampel penelitian/informan data
[bookmark: _GoBack]Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Tehnik sampel menurut Suharsimi, jika subjek kurang dari 100 orang, maka lebih baik diambil semua dalam penelitian.Selanjutnya jika subjeknya besar, maka dapat diambil 10-15 %, 20-25 %, atau lebih.[footnoteRef:24] [24:  Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 8] 

d. Tekhnik pengumpulan data
Tekhnik pengumpulan data yang kami maksud dalam penelitian ini adalah cara-cara yang penulis lakukan dalam upaya mendapatkan data, yang terdapat dalam subjek peneltian.Adapun untuk mendapatkan data yang akurat penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data antara lain:
1) Observasi 
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan adalah meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera, dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.[footnoteRef:25]dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi untuk melihat gejala-gejala yang nampak pada kinerja guru kelas dan fakta yang mempengaruhi minat belajar siswa. [25:  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, 2006, hal. 156-157] 

2) Angket (kuesioner)
Angket atau kuesioner yaitu tekhnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.[footnoteRef:26] [26: Fajri Ismail, Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2014), hal. 163] 

3) Wawancara (interview)
Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi. Metode pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya kepada responden.[footnoteRef:27] [27: Masri Sangarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 2006), hlm. 192] 

4) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui peningggalan yang tertulis seperti arsip-arsip, buku dan lain-lainya, metode dokumentasi ini bisa digunakan untuk data tengah jumlah penduduk atau letak geografis wilayah penelitian.[footnoteRef:28] [28:  Anas Sujijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007),hal.76-79] 

e. Tekhnik analisis data
Adapun analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif yang berupa hasil angket yang telah disebarkan kepada siswa yang diajar di Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja guru itu sendiri.Untuk menganalisis kedua variabel yang digunakan teknik analisis korelasi koefisien kontigensi. Adapun rumus yang dipakai dalam menganalisis pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa itu sebagai berikut:
1. Mencari nilai statistik dasar yang diperoleh dari data penyebaran angket variabel pengaruh kinerja guru terhadap minat belajar siswa  di Madrasah Ibtidaiyah Raudatul Sakinah Pedamaran Timur.
2. Mencari koefisien korelasi kontigensi dengan lambang C atau KK (singkatan dari Koefisien Kontigensi)
Dengan rumus:   
3. Mencari nilai  menggunakan rumus = 
4. Memberikan interprestasi terhadap angka indeks korelasi kontigensi dengan rumus: ɸ =
5. Menyimpulkan hasil[footnoteRef:29] [29:  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 253-254] 

Keterangan:
X2	: Kai Kuadrat
N	: Sampel
C	: Korelasi Koefiensi Kontingensi
ɸ	: Phi
J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman surat persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
Pada bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai penutup. Pada skripsi ini penulis mengungkapkan hasil penelitian dalam 4 bab sebagai berikut:
BAB I	Skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi, latar belakang, identifikasi masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan kepustakaan, kerangka  teori, hipotesis, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II	Kajian teori yang berisikan kinerja guru kelas yang terdiri dari pengertian, aspek-aspek kinerja guru kelas. Minat belajar yang akan membahas tentang minat belajar siswa.
BAB III	Berisi setting wilayah penelitian yang meliputi selintas tentanggambaran umum meliputi letak dan keadaan geografis, sejarah dan perkembangannya, visi dan misi, keadaan siswa, guru dan sarana prasarana.
BAB IV	Berisi dengan pemaparan data serta analisis tentang kinerja guru kelas serta hubungannya dengan minat belajar siswa.
BAB V	Bagian ini adalah penutup yang berisi simpulan, saran-saran dan kata penutup.
Pada bagian akhir dari skripsi ini diisi dengan daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.










